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ABSTRACT 

This research aims to analyze and reveal what methods of early childhood 

education are contained and implied in Bukhari's hadith No. 5444. Qualitative 

research methods were used in this research, and library research was used to 

obtain research data. Research data was analyzed using the descriptive analysis 

method, and the hadith takhrij method was used to analyze the quality of this 

hadith. The main sources in this research use Maktabah Syāmilah, Jāmi' al-

Kalīm, Mu'jam al-Mufahras, Tahżīb al-Taḥzīb, Taqrīb al-Taḥżīb, Taḥzīb al-

Kamāl, Shi'ār 'ālam al-Nubalā, Syarḥ Shahīh Bukhari, and fathul bāri. The 

secondary sources in this research are articles, journals, and documents that are 

relevant to this research. The results of this research are that there are two 

methods of early childhood education contained in Bukhari hadith No. 5444 

concerning the parable of the date palm tree and the believer, namely (1) the 

educational method using parables (amṡāl) and (2) the educational method 

using quizzes.  

Keywords: Educational Method; Early Childhood;Amtsal Method; Quizzes 

Method; Hadith Tarbawy.  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengungkap metode 

pendidikan anak usia dini apa saja yang terkandung dan tersirat dalam hadits 

Bukhari No. 5444 . Metode penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian 

ini dan library research digunakan untuk mendapatkan data penelitian. Data 

penelitian dianalisis menggunakan metode analisis descriptiv-analysist dan 

metode takhrij hadits digunakan untuk menganalisis kualitas dari hadits ini. 

Sumber utama dalam penelitian ini menggunakan maktabah syāmilah, 

jawāmi’ al-kalīm, mu’jam al-mufahras, tahżīb al-taḥzīb, taqrīb al-taḥżīb, 

taḥzīb al-kamāl, syi’ār ‘ālam al-nubalā, syarḥ shahīh bukhari, dan fathul bāri. 

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini adalah artikel, jurnal, dokumen 

yang relevan dengan penelitian ini. Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat 

dua metode pendidikan anak usia dini yang terkandung dalam hadits Bukhari 

No. 5444 tentang perumpamaan pohon kurma dan mukmin, yaitu (1) metode 

pendidikan dengan menggunakan perumpamaan (amṡāl) dan (2) metode 

pendidikan dengan menggunakan kuis. 

Kata Kunci: Metode Pendidikan; Anak Usia Dini; Metode Perumpamaan; 

Metode Kuis.
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PENDAHULUAN 

Bagi seorang manusia, pendidikan merupakan aspek terpenting yang sangat dibutuhkan manusia 

dalam menjalani kehidupan. Tanpa pendidikan manusia tidak akan dapat tumbuh dan berkembang 

dengan maksimal sebagaimana hakikatnya seorang manusia (Hernawati et al., 2024). Selain itu, 

pendikan juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kredibilitas manusia, di mana 

semakin tinggi tingkat pendidikan manusia maka akan semakit tinggi pula tingkat kredibilitasnya dan 

semakin rendah tingkat pendidikan manusia, maka akan semakin rendah tingkat kredibilitasnya (Ilyasa 

et al., 2024). 

Selain merupakan sebuah alat ukur manusia, pendidikan juga merupakan sebuah usaha yang 

dilakukan manusia untuk membentuk dan membina akhlak, moral, dan kepribadian manusia berdasarkan 

nilai-nilai yang berlaku di daerah tersebut (Rahardja, Rambe, et al., 2024). Dalam upaya pembentukan 

kepribadian seorang anak, orang tua memiliki peran yang teramat sangat penting dalam upaya 

pembentukan kepribadian anak (Rambe, Dwietama, et al., 2024). 

Orang tua yang juga merupakan guru pertama seorang anak yang menghabiskan waktunya 

berinteraksi dengan anak merupakan suri tauladan utama di mana anak akan menyerap dan meniru segala 

sesuatu yang dilakukan oleh orang tua, seperti sikap, tutur kata, kepribadian, dan hal-hal lainnya. Maka 

berdasarkan hal itu, orang tua hendaklah memberikan contoh yang baik kepada anaknya agar anaknya 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi seorang manusia yang memiliki kepribadian baik (Ayu et al., 

2023). 

Pendidikan yang dilakukan kepada seorang anak tidaklah hanya dimulai semenjak ia dilahirkan. 

Lebih jauh lagi, pendidikan seorang anak sudah dimulai semenjak anak tersebut masih di dalam 

kandungan, yaitu dengan rangsangan emosional sang ibu yang dirasakan oleh anak akan mempengaruhi 

anak tersebut. Setelah lahir, Rasulullah Saw. menganjurkan kepada orang tua untuk mengumandangkan 

adzan di telinga seorang anak, hal itu karena dua kalimat syahadat yang pertama kali didengar oleh anak 

tersebut akan menjadi pelindung dari segala kejahatan yang akan terjadi kemudian (Aslan et al., 2019). 

Tidak seperti pendidikan tauhid yang dilakukan semenjak anak baru dilahirkan, usia terbaik 

untuk mendidik karakter dan kepribadian seorang anak adalah ketika anak sudah mencapai usia dini atau 

0-10 tahun. Pada usia ini seorang anak berada dalam fase golden age di mana otak seorang anak akan 

bekerja secara cepat dan maksimal. Oleh karena itu di fase inilah kepribadian anak sudah mulai dibentuk 

(Adawiyah et al., 2024; Azizah & Adawiyah, 2020). 

Apabila dianalogikan, pendidikan anak usia dini diibaratkan seperti membangun sebuah 

pondasi, semakin kokoh pondasi yang dibangun, akan semakin kokoh pula bangunan tersebut, maka 

pendidikan karakter yang dilakukan di usia dini diharapkan kelak seorang anak akan memiliki karakter 

yang kuat dan tidak mudah terpengaruhi oleh pengaruh-pengaruh negatif yang dapat mempengaruhi 

kepribadian anak (Akmal et al., 2024; Hadi, 2021). 

Dalam upaya mendidik anak usia dini, tentulah dibutuhkan sebuah metode pendidikan yang tepat 

https://doi.org/10.15408/quhas.v13i2.42209


330      Husniah, et.al   

 

 

Journal of Qur’an and Hadith Studies, Volume 13, No. 2, 2024 

P-ISSN: 2089-3434, E-ISSN: 2252-7060 

Doi: 10.15408/quhas.v13i2.42209 

agar hasil yang diterima seorang anak dapat maksimal. Abdullah Nashih Ulwan menyatakan adanya 5 

metode pendidikan yang dapat dipakai dalam melakukan pendidikan terhadap anak usia dini, yaitu 

pendidikan keteladanan, pendidikan nasihat, pendidikan pembiasaan, pendidikan imbalan dan hukuman, 

dan pendidikan perhatian dan pengawasan (Diana, 2022; Firman & Anhusadar, 2022; Hamidah & 

Listiyandini, 2022). 

Rasulullah Saw. sebagai figur pendidik utama dan pertama umat muslim telah melakukan 

pendidikan dengan menggunakan berbagai macam metode yang disesuaikan dengan keadaan para 

peserta didiknya. Hal ini sebagaimana yang tercatat dalam hadits Bukhari No. 5444 tentang 

perumpamaan pohon kurma dan mukmin. 

ثَ ناَ  ح حَدَّ أَبِ،  ثَ ناَ  حَدَّ غِيَاثٍ،  بْنِ  حَفْصِ  بْنُ  عُمَرُ  دَّثَ ناَ  ََ  " قاَلَ:  هُمَا،  عَن ْ  ُ اللََّّ رَضِيَ  عُمَرَ  بْنِ  اللََِّّ  عَبْدِ  عَنْ  ثَنِِ مَُُاهِدٌ،  حَدَّ الَْْعْمَشُ، قاَلَ: 
ارِ نََلَْةٍ، فَ قَالَ النَّبُِّ: ناَ نََْنُ عِنْدَ النَّبِيِ جُلُوسٌ إِذَا أُتَِ بُِمَّ جَرِ  بَ ي ْ لَمَا بَ ركََتُهُ كَبََكََةِ الْمُسْلِمِ، فَظنََ نْتُ أنََّهُ يَ عْنِِ النَّخْلَةَ، فأََردَْتُ أَنْ   إِنَّ مِنَ الشَّ

 ، ، ثَُّ الْتَ فَتُّ فإَِذَا أَنََ عَاشِرُ عَشَرَةٍ أَنََ أَحْدَثُ هُمْ، فَسَكَتُّ  : هِيَ النَّخْلَةُ "  فَ قَالَ النَّبِي أَقُولَ هِيَ النَّخْلَةُ يََ رَسُولَ اللََِّّ
Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 

kepada kami, al-A’masy telah memberitahukan kepada kami, Ia berkara, Mujahid telah memberitahukan 

kepadaku, dari Abdullah bin Umar Ra, ia berkata “Tatkala kami duduk di sekeliling Rasulullah Saw, 

mendadak disuguhi hati pohon kurma. Maka Rasulullah Saw bersabda, ‘Sesungguhnnya ada pohon yang 

berkahnya seperti berkah seorang Muslim.’ Aku Ibn Umar menduga pohon itu adalah pohon kurma 

wahai Rasulullah Saw!’ lalu aku menoleh ke kiri dan kana ternyata aku orang ke sepuluh yang paling 

kecil di antara yang lain sehingga aku pun bungkam. Setelah itu Rasulullah Saw. bersabda, “itu adalah 

pohon kurma”. 

Para peneliti telah banyak melakukan penelitian terkait dengan perumpamaan pohon kurma dan 

mu’min. Muhammad Syahrul Afif Firdaus (2023) menjelaskan bahwa dalam Qs. Ibrāhīm/ 14: 24-25 

pohon kurma merupakan simbol dari seorang mukmin yang kuat, sabar, dan saling membantu jika yang 

lainnya mengalami kesulitan. Hal itu dijelaskan juga oleh Alfi Salwa (2022) dalam perspektif hadits, ia 

menjelaskan bahwa pohon kurma merupakan pohon yang istimewa dan juga memiliki keterkaitan erat 

dengan sifat dan karakteristik manusia. 

Berdasarkan pemaparan di atas terkait pentingnya metode pendidikan dalam aktivitas 

pembelajaran, penulis melihat adanya gap research dalam penelitian ini, yaitu belum adanya penelitian 

terkait dengan analisis metode pendidikan anak usia dini perspektif hadits perumpamaan pohon kurma 

dan mukmin. Maka dari itu rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, apa metode pendidikan anak 

usia dini yang terkandung dalam hadits perumpamaan pohon kurma dan mukmin dalam Hadits  Bukhari 

No. 5444?. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis metode pendidikan anak usia dini 

apa saja yang terkandung dalam hadits Bukhari No. 5444. 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan deskriptif-analisis dengan 

tujuan agal hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk deskriptif, sistematis, dan komprehensif, 

sehingga metode pendidikan anak dalam hadits perumpamaan pohon kurma dan mu’min dapat dipahami 

dengan baik. Selain itu, dalam menganalisis hadits perumpamaan pohon kurma dan mu’min, penelitian 

ini menggunakan metode analisis taḥlīlī dengan tujuan agar hadits perumpamaan pohon kurma dan 

mu’min dapat dianalisis secara mendalam, mulai dari makna, kualitas, hingga sanadnya (Abdussalam & 

Surahman, 2022; Rahardja, Fahrudin, et al., 2024; Rosidin, 2018). 

Dalam upaya mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian, penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data kepustakaan atau library research. Data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua data penelitian, yaitu primer dan sekunder. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah maktabah 

syamilah, jawāmi’ al-kalīm, mu’jam al-mufahras, tahżīb al-taḥzīb, taqrīb al-taḥżīb, taḥzīb al-kamāl, 

syi’ār ‘ālam al-nubalā, syarḥ bukhārī, fatḥ al-bāri, dan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah 

artikel, buku, dan dokumen relevan dan dapat mendukung terselesaikannya penelitian ini.  

Penelitian ini ditempuh dalam 6 tahapan penelitian, yaitu (1) menentukan tema dan masalah 

penelitian, (2) menentukan hadits yang relevan dengan tema penelitian, (3) hadits yang didapatkan 

kemudian di analisis dan interpretasikan menggunakan maktabah syamilah, jawāmi’ al-kalīm, mu’jam 

al-mufahras, tahżīb al-taḥzīb, taqrīb al-taḥżīb, taḥzīb al-kamāl, syi’ār ‘ālam al-nubalā, syarḥ bukhārī, 

fatḥ al-bāri, (4) menganalis hadits dengan menggunakan ilmu pendidikan, (5) mengintegrasikan analisis 

hadits dengan teori pendidikan Islam, dan (6) merumuskan implikasi teoritis terkait metode pendidikan 

anak. Data yang telah didapatkan dalam penelitian ini kemudian dianalis dengan menggunakan teknik 

analisis data Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1994), yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode Pendidikan 

Dalam upaya pengajaran yang dilakukan kepada seorang anak, tentulah harus ada metode 

pembelajaran yang harus dilakukan dalam penyampaian materi pembelajaran kepada anak. Tentunya 

tidak sembarangan metode dapat diterapkan dalam upaya penyampaian materi pendidikan kepada 

seorang anak, harus ada pertimbangan dan perhitungan yang tepat untuk menyampaikan materi 

pendidikan menyesuaikan kebutuhan dan minat anak (Khaidir et al., 2021).  

Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada seorang anak tidak harus dengan metode-

metode yang terkesan keras. Adapun menurut para ilmuwan, cara terbaik dalam menanamkan dan 

membentuk akhlak pada usia dini adalah dengan menggunakan metode-metode yang ringan, seperti 

memberikan anak rutinitas yang baik, mengajaknya untuk melakukan aktifitas baik, dan juga 

memberikan contoh tauladan baik kepada anak (Mushab, 2023).  
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Menurut para ilmuwan, terdapat 5 metode penyampaian materi pendidikan yang dapat 

dilakukan kepadan seorang anak, yaitu metode pendidikan dengan ketauladanan, metode pembiasaan, 

metode nasihat, metode perhatian dan pemantauan, metode targhib wa tarhib (Khaidir et al., 2021; 

Ulwan, 2013). 

1) Pendidikan Keteladanan 

Abdullah Nashih Ulwan menegaskan bahwa cara yang paling efektif dalam menyampaikan 

sebuah materi pendidikan kepada seorang anak adalah dengan keteladanan yang diberikan pendidikan 

kepada anak-anak peserta didik. Hal itu dikarenakan seorang anak secara tidak langsung akan cenderung 

merniru perilaku yang dilakukan pendidiknya, baik emosi, perkataan, perilaku, dan etikanya (Mahmud, 

2013; Minarti, 2013; Ulwan, 2013). 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, Rasulullah Saw. merupakan contoh ketedanan yang sangat 

baik untuk ditiru oleh para pendidik guna untuk menyampaikan materi pendidikan kepada anak (Ulwan, 

2013). Terdapat beberapa hal dapat dilakukan seorang pendidik untuk memberikan ketauladanan kepada 

para anak, seperti pertama seorang pendidik haruslah selalu berprilaku jujur (Mustofa, 2019). Kejujuran 

adalah bagaikan mahkota yang dimiliki yang dimiliki seorang guru. Seorang anak akan kehilangan 

kepercayaannya untuk menuntuk ilmu kepada seorang pendidik apabila pendidik tersebut sudah 

kehilangan keintegritasannya (Gunawan, 2014). 

Kedua, seorang guru harus memberikan contoh berprilaku bijak dan cerdas. Seorang pendidik 

harus memberikan contok prilaku yang bijak dan cerdas kepada seorang anak sebagaimana yang 

dilakukan oleh Rasulullah Saw tatkala menyelesaikan dengan bijak permasalahan yang terjadi tatkala 

adanya dilema terkait penempatan hajar aswad. Contoh prilaku bijak dan cerdas yang diberikan pendidik 

kepada seorang anak dapat membantu anak kelak untuk menyelesaikan masalah dengan bijak dan 

cerdas, baik masalah pribadinya maupun masalah yang terjadi di sosial (Ulwan, 2013). 

Ketiga, seorang guru harus memberikan contoh akhlak dan moral yang baik. Menurut Ahmad 

Tafsir, akhlak dan moral merupakan standar baik dan buruknya seorang manusia dan Rasulullah Saw. 

diperintahkan Allah Swt. untuk memperbaiki dan mengangkat akhlak dan moral yang dimiliki oleh 

manusia (Makmudi et al., 2019). Oleh karena itu seorang pendidik harusl memberikan contoh standar 

dan kualitas moral yang baik kepada seorang anak agar kelak anak tersebut akan mempunyai akhlak dan 

moral yang tinggi (Setiawan & Kurniawanto, 2016). 

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan agama islam merupakan sebuah proses pembentukan 

kepribadian dan akhlak manusia yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan ajaran Islam dengan melalui 

pengajaran yang berlaku di masyarakat (Marimba, 1989; Muhaimin & Mujim, 1993). Oleh karena itulah 

pendidikan keteladanan yang diberikan oleh pendidik diharapkan dapat membantu seorang siswa 

mencapai pertumbuhan jasmani dan rohani secara maksimal. 
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2) Pendidikan Pembiasaan 

Menurut Sri Minarti, pendidikan pembiasaan bertujuan untu menanamkan kebiaasan kepada 

anak sejak ia lahir ke dunia. Kunci dari pendidikan pembiasaan adalah adanya pengulangan perilaku 

yang dilakukan oleh anak. Oleh karenanya, dengan pendidikan ini seorang anak akan terus mengulangi 

apa yang mereka lakukan di setiap harinya sehinnga seorang anak akan terbiasa melakukan hal tersebut 

(Rahardja, Ilyasa, et al., 2024). 

Pendekatan pendidikan dengan metode pembiasaan dalam dunia psikologi dikenal dengan 

prinsip operant conditioning, yaitu mengajarkan seorang anak untuk berperilaku baik, disiplin, bekerja 

kerasm jujur, dapat diandalkan, dan bertanggung jawab. Dengan menggunakan pendekatan ini seorang 

pendidik diharapkan dapat membantu seorang anak dalam mengembangkan dan menanamkan nilai 

pendidikan islam sebagaimana yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. (Susanto et al., 2022) 

Maka berdasarkan pemaparan yang telah penulis berikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan dengan metode pembiasaan adalah metode yang melibatkan dan menggunakan penyesuaian 

seorang anak terhadap aktivitas rutin yang dilakukan dengan konsisten guna menciptakan beiasaan yang 

mengakar dalam diri seorang anak. 

3) Pendidikan Nasihat 

Nasihat adalah metode pengajaran yang ampuh untuk membantu pendidik dalam upaya 

pembentukan akhlak, jiwa, dan emosi seorang anak. Hati seorang anak akan mampu menangkap hikmah 

yang ada dalam setiap keadaan dengan bimbingan dan nasihat yang diberikan oleh pendidik. Maka 

berdasarkan hal itu, maka tidaklah aneh apabila al-Qur’an memakai metode ini untuk mendidik para 

manusia dengan mengulangi berbagai pesan nasihat di berbagai ayat-ayatnya (Nasution, 2020; Susanto 

et al., 2022; Ulwan, 2013). 

Pendekatan ini disebut dengan pendekatan nasihat dikarenakan pendekatan ini menggunakan 

kata-kata yang diharapkan akan mempengaruhi hati seseorang. Sikap seorang manusia itu pada dasarnya 

tidaklah selalu tetap, maka pemberian nasihat harus dilakukan untuk menjaga sikap seorang manusia. 

Hal ini menandakan bahwa pendekatan nasihat tidak bisa dilakukan hanya sekali, namun haruslah 

dilakukan berkali-kali secara konsisten (Gunawan, 2014; Rambe, Supriadi, et al., 2024). Menurut 

Muhammad Qutb, nasihat pada dasarnya mempunyai pengaruh yang dahsyat dan dapat secara langsung 

mempengaruhi jiwa seseorang melalui jiwa. Namun nasihat tidak bisa berjalan sendiri, melainkan harus 

diikuti dengan pendekatan keteladanan dan hal-hal yang dapat mendukung keteladanan itu dapat diikuti 

(Qutb, 1993). 

4) Pendikan Perhatian dan Pemantauan 

Pendidikan dengan perhatian dan pemantauan adalah selalu memberikan perhatian dan 

pemantauan secara rutin kepada anak terkait dengan akhlak, aqidah, dan kesiapan mental, sosial seorang 

anak (Ulwan, 2013). Perhatian dan pendidikan tidak bisa terlepaskan dari sebuah proses pendidikan. 

Pendidikan kepada anak tidaklah cukup hanya dengan memberikan pengetahuan, wawasan, dan 
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pemahaman terhadap seorang anak. Pendididikan juga harus dilakukan dengan memberikan bimbingan 

dan pemantauan kepada seorang anak, terlebih pada saat anak sedang menghadapi sebuah masalah yang 

tidap dapat diselesaikan olehnya. Oleh karena ini seorang anak sangat membutuhkan bimbingan dan 

perhatian seorang pendidik guna dapat memaksimalkan pendidikannya (Akmal et al., 2024; Salim, 

2013; Sukariyadi, 2022). 

Hal terpenting yang harus dipahami oleh seorang pendidik adalah bahwa memberikan perhatian 

dan pemantauan kepada seorang anak tidaklah hanya sekedar pada satu atau dua aspek pendidikan 

manusia saja, melainkan juga harus memperhatikan aspek-aspek lainnya, seperti aspek agama, 

intelektual, moral, disi, mendal, sosial, dan aspek lainnya. Dengan begitu maka seorang pendidikan 

dapat menciptakan seorang indicidu yang normal, seimbang, dan mampu menjunjung tinggi hak-hak 

individu lainnya (Ulwan, 2013). Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang guru haruslah mampu 

mencegah seorang anak untuk berteman dengan orang lain yang mempunyai perilaku buruk. 

5) Pendidikan Imbalan dan Hukuman 

Imbalan merupakan sebuah bentuk apresiasi yang diberikan seorang pendidik kepada peserta 

didiknya atas pencapaian yang telah dilakukannya. Imbalan yang diberikan kepada seorang peserta didik 

dapat diberikan dalam bentuk hadiah, pujian, dan bentuk apresiasi lainnya dengan maksud agar peserta 

didik lebih termotivasi. Sedangkan hukuman juga merupakan balasan atas keburukan yang telah 

dilakukan peserta didik dengan tujuan untuk memberikan penyesalan agar ia tidak melakukannya 

kembali (Iqbal, 2013). 

Hukuman yang diberikan seorang pendidik kepada peserta didiknya tidaklah sembarangan. 

Melainkan hukuman yang diberikan kepada peserta didik harus mengandung aspek-aspek yang juga 

dapat mendidik, seperti membaca buku, menghafal ayat al-Qur’an, menghafal hadits, dan lainnya.  

Sehingga dengan itu peserta didik akan mendapatkan pelajaran yang berharga dalam setiap hukuman 

yang didapatkannya (Salim, 2013). Maka dari itu pendekatan pendidikan dengan imbalan dan hukuman 

dapat memberikan motivasi dan pelajaran yang baik terhadap para peserta didiknya. 

Anak Usia Dini 

Anak, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merujuk pada individu manusia yang masih 

berusia kecil (Nasional, 2022). Sebaliknya, Undang-undang No. 23 Tahun 2022 Perlindungan Anak 

mendefinisikan anak sebagai seseorang yang belum mencapai usia 18 tahun atau berkisar antara 0-18 

tahun (Khaidir et al., 2021; Rahardja, Fahrudin, et al., 2024). Definisi ini diperkuat oleh United Nations 

Children’s Fund yang menyebut anak sebagai individu berusia 0-18 tahun. Pendapat Sugiri juga 

menegaskan bahwa selama proses pertumbuhan berlangsung, seseorang dianggap sebagai anak, dengan 

batasan 18 tahun untuk perempuan dan 20 tahun untuk laki-laki (Adawiyah et al., 2024). Namun, jika 

seseorang di bawah usia 18 tahun telah menikah, menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 

330, ia tidak lagi dianggap anak dan dianggap dewasa (Subekti & Tjitrosudibio, 2002). 
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Menurut Mansur, anak usia dini adalah individu dengan rentang usia 0-10 tahun. Meskipun ada 

perdebatan di antara para ahli, J. Black mengklaim bahwa batasan usia anak usia dini hanya sampai usia 

6 tahun (Khaidir et al., 2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini mencakup 

rentang usia 0-10 tahun. Fase usia dini dianggap krusial oleh Mansur karena pada periode 0-10 tahun, 

seorang anak berada pada fase golden age di mana perkembangan otaknya berlangsung dengan cepat. 

Oleh karena itu, fase ini dianggap sebagai periode kritis dalam pembentukan seorang anak (Sholeh, 

2018; Wibowo, 2012). 

Tinjauan Umum Kualitas Hadits Perumpamaan Pohon Kurma dan Mu’min 

Penelitian hadits tidak mungkin terlepas dari penelitian terkait dengan kualitas hadits yang akan 

diteliti, maka untuk meneliti kualitas suatu hadits penulis menggunakan metode takhrīj ḥadīṡ. Takhrīj 

ḥadīṡ merupakan sebuah ilmu yang digunakan untuk menganalisis jumlah sanad hadits, jumlah rawi, 

dan kualitas hadits yang akan dilakukan penelitian (Birbik, 2020). 

Dalam penerapannya, takhrīj hadīṡ dilakukan dengan mengitu beberapa tahapan, seperti 

mengeluarkan hadits yang terkait dari kitab-kitab maṣādir al-aṣliyyah (Hidayat, 2018), mencatat data 

para perawi dari hadits terkait untuk mengetahui kualitas dari para perawi tersebut, dan membuat pohon 

sanad dari hadits yang telah didapatkan untuk mengetahui ketersambungan sanad dari hadits terkait. 

Dalam upaya men-takhrīj hadīṡ, penulis menggunakan dua cara, yaitu digital dan manual. Cara digital 

penulis menggunakan CD maktabah syamilah dan jawāmi’ al-kalīm dan cara manual penulis 

menggunakan beberapa kitab, seperti mu’jam al-mufahras, tahżīb al-taḥzīb, taqrīb al-taḥżīb, taḥzīb al-

kamāl, syi’ār ‘ālam al-nubalā, dan kitab lainnya. 

Dalam upaya pencarian hadits menggunakan CD maktabah al-syāmilah dan CD jawāmi’ al-

kalīm penulis menggunakan kata kunci “َََالنَّخْلة” dan secara manual menggunakan kamu mu’jam al-

mufaḥras penulis menggunakan kata kunci “nakhlah”. Berdasarkan pencarian yang penulis lakukan, 

penulis mendapatkan hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhari dengan No. 5444: 

ثَنِِ   ثَ ناَ الَْْعْمَشُ، قاَلَ: حَدَّ ثَ ناَ أَبِ، حَدَّ ثَ ناَ عُمَرُ بْنُ حَفْصِ بْنِ غِياَثٍ، حَدَّ نَا  حَدَّ هُمَا، قاَلَ: " بَ ي ْ ُ عَن ْ مَُُاهِدٌ، عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ
ارِ نََلَْةٍ، فَ قَالَ النَّبُِّ:  جَرِ   نََْنُ عِنْدَ النَّبِيِ جُلُوسٌ إِذَا أُتَِ بُِمَّ لَمَا بَ ركََتُهُ كَبََكََةِ الْمُسْلِمِ، فَظنََ نْتُ أنََّهُ يَ عْنِِ النَّخْلَةَ، فأََردَْتُ أَنْ أَقُولَ    إِنَّ مِنَ الشَّ

، فَ قَالَ  ، ثَُّ الْتَ فَتُّ فإَِذَا أَنََ عَاشِرُ عَشَرَةٍ أَنََ أَحْدَثُ هُمْ، فَسَكَتُّ  : هِيَ النَّخْلَةُ "  النَّبِي هِيَ النَّخْلَةُ يََ رَسُولَ اللََِّّ
Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 

kepada kami, al-A’masy telah memberitahukan kepada kami, Ia berkara, Mujahid telah memberitahukan 

kepadaku, dari Abdullah bin Umar Ra, ia berkata “Tatkala kami duduk di sekeliling Rasulullah Saw, 

mendadak disuguhi hati pohon kurma. Maka Rasulullah Saw bersabda, ‘Sesungguhnnya ada pohon yang 

berkahnya seperti berkah seorang Muslim.’ Aku Ibn Umar menduga pohon itu adalah pohon kurma 

wahai Rasulullah Saw!’ lalu aku menoleh ke kiri dan kana ternyata aku orang ke sepuluh yang paling 

kecil di antara yang lain sehingga aku pun bungkam. Setelah itu Rasulullah Saw. bersabda, “itu adalah 

pohon kurma”. 
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Selanjutnya, penulis mencatat seluruh perawi dan komentar para ulama terkait dengan para 

perawi tersebut menggunakan beberapa kitab, seperti tahżīb al-taḥzīb, taqrīb al-taḥżīb, taḥzīb al-kamāl, 

syi’ār ‘ālam al-nubalā, al-kamāl fī asmā’ al-rijāl, dan kitab lainnya. Berikut merupakan hasil 

penelusuran penulis terkait para perawi dan komentar ulama terhadapnya: 

1. ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab 

Lahir/Wafat : - / 73 H 

Negeri : Mekkah dan Madinah 

Kunyah : Abū ‘Abdirraḥmān 

Komentar Ulama : 

• Abū Ḥātim bin Hibbān : żakarahu fi al-ṣaḥabah 

• Ibn Ḥajar al-‘Aṡqalānī : qāla fī taqrīb: ṣaḥābī 

• Al-Bukhari  : żakarahu fi al-tārīkh al-kabīr: ṣaḥābī 

• Ibn Abi Hatim al-Rāzī : żakarahu fi al-jarḥ wa ta’dīl: ṣaḥābī  

2. Mujāhid bin Jabr 

Lahir/Wafat : 19 / 102 H 

Negeri : Mekkah 

Kunyah : Abū al-Ḥajjāh 

Komentar Ulama : 

• Abū Ḥātim bin Hibbān : ẓakarahu fī al-ṡiqāt 

• Abū Zur’ah al-Rāzī : ṡiqah 

• Ahmad bin Abdullah : ṡiqah 

• Yaḥyā bin Mu’ayyan : ṡiqah 

3. Sulaimān bin Mahrān 

Lahir/Wafat : 61 / 148 H 

Negeri : al-Kūfah, Mekkah 

Kunyah : Abū Muḥammad 

Komentar Ulama : 

• Abū Ḥātim bin Hibbān : ẓakarahu fī ṡiqāt al-tābi’īn 

• Abū Ḥātim al-Rāzī : ṡiqah yaḥtaj ḥadīṡuhu 

• Ahmad bin ‘Abdillah : ṡiqah ṡabat 

• Yahya bin Mu’ayyan : ṡiqah 

4. Hafṣ bin Giyāṡ 

Lahir/Wafat : 117 / 194 H 

Negeri : Kūfah 

Kunyah : Abū ‘Amr 
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Komentar Ulama : 

• Abū Ḥātim bin Hibbān : żakarahu fī al-ṡiqāt 

• Abū Ḥātim bin al-Rāzī : atqan wa aḥfaẓ 

• Al-Nasā’ī  : ṡiqah 

• Ibn Hajar al-‘Aṡqalānī : żakarahū fi taqrīb: ṡiqah faqīh 

5. ‘Abd al-Mālik bin ‘Amr 

Lahir/Wafat : - / 204 H 

Negeri : - 

Kunyah : Abu ‘Āmir 

Komentar Ulama : 

• Abū Ḥātim bin Hibbān : żakarahu f ī al-ṡiqāt 

• Abī Ḥātim al-Rāzī : ṡiqah  

• Ibn Hajar al-‘Aṡqalānī : qāla fī al-taqrīb: ṡiqah  

• Ahmad bin ‘Abdillah : ṡiqah 

Berdasarkan hasil pencatatan penulis terkait dengan hadits perumpamaan pohon kurma dan 

mukmin dalam Shahih Bukharī No. 5444 didapatkan 5 periwayat yang terdapat dalam sanad hadits 

tersebut, di mana periwayat pertama adalah ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab, Mujāhid bin Jabr, 

Sulaimān bin Mahrān, Hafṣ bin Giyāṡ, dan ‘Abd al-Mālik bin ‘Amr 

Setelah mencatat seluruh periwayat yang ada dalam hadits Bukhari No. 5444, penulis kemudian 

menelusuri berbagai komentar para ulama terkait dengan perawi untuk menentukan kualitas periwayatan 

hadits Bukhari No. 5444. Berdasarkan hasil pencatatan komentar ulama terhadap para perawi penulis 

menyimpulkan bahwa perawi dalam hadits Bukhari No. 5444 seluruh perawinya bernilai ṡiqah. Adapun 

terkait dengan ketersambungan sanad hadits, penulis menyimpulkan bahwa sanad dalam hadits Bukhari 

No. 5444 ini seluruhnya muṭṭaṣil karena seluruh perawinya berguru langsuung dengan para perawi 

sebelumnya. Maka berdasarkan daya yang didapatkan, hadits Bukhari No. 5444 ini sanadnya muṭṭaṣil, 

bernilai ṣaḥīḥ al-ḥadīṡ dan bersifat maqbūl karena tidak adanya syadz dan ‘illat dalam hadits Bukhari 

No. 5444, baik dalam sanad maupun matannya. 

Analisis Syarḥ Taḥlīlī Hadits Perumpamaan Pohon Kurma dan Mu’min 

Sebuah penelitian hadits tidak akan dapat terlepas dari analisis syarh dari hadits tesebut. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode tahlili sebagai alat untuk menganalisis syarh hadits 

perumpamaan pohon kurma dan mukmin. Metode tahlili merupakan metode analisis hadist yang 

digunaka untuk menjelaskan kandungan yang terkandun di dalam sebuah hadits dengan mengikuti  

keahlian dan kecenderungan keilmuan pen-syarḥ (Jamrah, 2002).  

Pada umumnya, analisis syarḥ hadits dengan menggunakan metode taḥlīlī dapat menggunakan 

2 pendekaran, yaitu dengan menggunakan pendekan analisis melaui riwayat dan pendekatan analisis 

menggunakan pemikiran pen-syarḥ. Sebuah syarḥ taḥlīlī hadits menggunakan pendekatan riwayat dapat 
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diidentifikasi dari seberapa banyak riwayat yang digunakan dalam menganalisis sebuah hadits. Adapun 

syarḥ taḥlīlī hadits yang menggunakan pendekatan rasional dapat dilihat dari seberapa banyak 

pemikiran yang terkandung di dalam analisis syarḥ-nya (Salwa, 2022). 

Dalam pelaksanaannya, analisis hadits dengan menggunakan metode taḥlīlī harus 

memperhatikan beberapa hal penting yang harus disertakan dalam analisisnya, seperti 1) Harus 

dijelaskan secara berurutan, 2) asbāb al-wurud sebuah hadits tidak boleh dilewatkan (apabila ada), 3) 

menggunakan pendekatan keilmuan lain, sepert fiqh, bahasa, sastra, dan lainnya, dalam analisis ini 

penulis menggunakan pendekatan pendidikan (tarbawī), dan 4) menjelaskan munasabah antar hadits. 

Berikut merupakan hasil syarḥ berdasarkan hadits perumpamaan mukmin dengan pohon kurma: 

a. Tinjauan Bahasa 

Huruf inna dalam hadits ini merupakan harf al-tawkīd yang berfungsi untuk me-naṣab-kan kata 

al-nakhlah. Adapun kata al-nakhlah dalam hadits ini seakan ingin menunjukkan keistimewaan dan 

keberkahan pohon kurma (Salwa, 2022). Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan dalam al-Qur’an. 

kata al-Nakhlah dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali di tempat yang berbeda, hal ini 

menunjukkan betapa istimewanya pohon kurma (Al-Idrusi, 2012). 

Kata al-nakhlah dalam hadits ini menggambarkan bagaimana karakteristik seorang mukmin 

yang tidak pernah hilang sifat dasarnya sebagai seorang mukmin sebagaimana karakteristik pohon 

kurma, yaitu daunnya tidak pernah gugur dan berjatuhan (Salwa, 2022). Dengan ini dapat dipahami 

bahwa seorang mukmin sejatinya akan selalu memberikan dampak positif, kenyamanan, dan manfaat 

bagi orang lain. 

Kata fastaḥyaitu dalam hadits ini menunjukkan dan menjelaskan kondisi dari Abdullah bin 

Umar al-Khattab yang berumur 10 tahun (Salwa, 2022) tidak ingin menjawab pertanyaan Nabi 

Muhammad Saw. padahal ia tahu jawabannya. Hal ini disebabkan karena ia malu karena menjadi 

seorang sahabat yang paling muda umurnya kala itu (Al-Asqalani, 2000). 

b. Syarah Hadits 

Terdapat pelajaran yang dapat diambil berdasarkan hadits ini, yaitu seorang guru boleh menguji 

kemampuan muridnya dengan menggunakan sesuatu yang tidak ketahui olehnya atau tidak terjangkau 

oleh para mudinya. Hal ini dilakukan guna meningkatkan daya berpikir dan kemampuan analisis para 

murid. Hal ini juga dilakukan agar ilmu yang didapatkan oleh para murid dapat menempel dan 

membekas karena keilmuannya didapatkan dengan proses analisis dan berpikir mandiri. 

Selain itu banyak yang memahami hadits ini dengan mengatakan persamaan pohon kurma 

dengan seorang mukmin adalah manusia tidak akan bisa mati kecuali dipotong kepalanya, tidak akan 

hami apabila tidak dibuahi. Hal ini tidak sepenuhnya benar karena pada dasarnya pohon kurma juga 

tidak akan mati kecuali ditenggelamkan, serbuknya berbau seperti sperma, pohon kurma berpasangan, 

dan lainnya. Namun pernyataan ini dikatakan kurang tepat adalah karena apabila persamaan ini yang 

dipakai maka itu merujuk kepada seluruh manusia tidak terfokus pada karakteristik seorang mukmin. 
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Kemudian jika dikorelasikan dengan adab, maka apa yang dilakukan oleh Abdullah bin Umar 

adalah sebuah bentuk penghormatan kepada orang yang lebih tua, mengingat pada saat itu Abdullah bin 

Umar merupakan anak berusia 10 tahun yang berada disekitar orang dewasa. Walaupun ia meyakini 

jawaban yang dimilikinya benar, ia tetap tidak tegesa-gesa menjawabnya karena takut tidak 

menghormati orang yang lebih tua. Selain itu hadits ini bisa saja menjelaskan bahwa seorang yang 

berilmu tinggi bisa saja tidak mengetahui sesuatu yang diketahui oleh seseorang yang lebih rendah 

keilmuannya (Salwa, 2022). Hal ini dikarenakan ilmu itu merupakan anugerah yang diberikan Allah 

Swt. kepada orang yang dikehendakinya (Al-Asqalani, 2000). 

c. Munasabah 

Allah Swt. mengisyaratkan dalam al-Qur’an bahwa pohon kurma memiliki banyak 

keistimewaan, sebagaimana juga Rasulullah Saw. yang mengistimewakan pohon kurma dengan 

menyandarkannya kepada karakteristik seorang mukmin. Ibnu Hajar mengatakan bahwa kurma 

memiliki penyerumpamaan yang baik, sehingga yang dimaksudkan dalam hadits ini adalah pohon 

kurma digambarkan sebagai pohon yang selalu menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dan selalu dapat 

memberikan manfaat. Hal ini sebagaimana karakteristik dari seorang mukmin yang pada dasarnya 

adalah seseorang yang selalu memberikan manfaat kepada orang sekitarnya (Salwa, 2022). 

Allah Swt. menyebutkan bahwa pohon kurma memiliiki akar yang sangat kokoh dan memiliki 

ranting yang menjulang ke langit sebagaimana yang disebutkan dalam Qs. Ibrahim/ 14: 24. Ibn Hajar 

mengatakan bahwa akar dalam ayat tersebut seperti keimanan yang mengakar kokoh dalam diri seorang 

mukmin yang membuatnya tegar dan rantingnya adalah sebagai bentuk upaya untuk menjalankan 

perintah Allah Swt. dan menjauhi apa yang dilarangnya (Salwa, 2022). Selaras dengan Ibn Hajar, al-

Qurthubi mengatakan bahwa akar pohon kurma seperti keimanan yang mengakar kuat dalam diri 

seorang mukmin sehingga keimanan itu menjadi penjaga baginya (Daud, 2015). 

Karakteristik istimewa lainnya dari pohon kurma adalah ia memiliki daun yang tidak pernah 

gugur sekalipun. Hal ini dibuktikan oleh para peneliti modern yang menyebutkan bahwa pohon kurma 

merupakan pohon yang selalu hijau sepanjang tahunnya. Hal ini bersanding lurus dengan karakteristik 

seorang mukmin, di mana kebaikan dan manfaat yang ada pada diri seorang mukmin tidak akan pernah 

gugur (Daud, 2015). 

Pohon kurma merupakan pohon yang sangat kokoh dan tahan walaupun dalam kondisi yang 

ekstrem, seperti kekeringan, panas, dan badai sekalipun pohon kurma tetap akan tumbuh dan bertahan 

(Al-Najjar, 2011). Hal ini sebagaimana karakteristik pada diri seorang mukmin yang selalu akan 

bertahan walaupun berada dalam keadaan yang sangat menyulitkan. Hal ini terjadi dikarenakan 

kepercayaannya bahwa semuanya hanyalah ujian dari Allah Swt. 

Metode Pendidikan Anak Usia Dini Perspektif Hadits Tarbawi 

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan terkait metode pendidikan anak usia dini dalam 

hadits perumpamaan pohon kurma dan mukmin, penulis menemukan terdapat dua metode yang secara 
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tidak langsung terkandung dalam cara pengajaran Rasulullah Saw. kepada para sahabat, yaitu metode 

perumpamaan (amṡāl) dan metode kuis. Hal ini sebagaimana yang disampaikan pula oleh Ibn Hajar al-

Aṡqalānī dalam syarh-nya Fatḥ al-Bāri’ bi Syarḥ Saḥīḥ al-Bukhārī (Al-Asqalani, 2000). Berikut 

merupakan hasil analisis metode pendidikan anak usia dini perspektif hadit perumpamaan pohon kurma 

dan mukmin: 

1. Metode Perumpamaan 

Metode perumpamaan (amṡāl) merupakan suatu metode dan strategi pembelajaran di mana 

seorang pendidik menyampaikan ilmu kepada peserta didik dengan menggunakan suatu contoh dan 

perumpamaan (Taubah, 2015). Metode perumpamaan (amṡāl) ini dikembangkan untuk para peserta 

didik yang kurang dapat memahami materi yang disampaikan dengan cara memberikan sebuah 

pengandaian dan peserta didik akan membayangkan pengandaian yang diberikan oleh pendidik (Arsyad, 

2017). 

Nabi Muhammad Saw. sering kali menggunakan metode dan strategi perumpamaan ini menjadi 

strategi pembelajaran yang dilakukan kepada para sahabatnya guna membantu mereka memahami pesan 

yang disampaikan Nabi Muhammad Saw (Arifuddin & Karim, 2021).  Metode pendidikan dengan 

menggunakan perumpamaan bisa dilakukan kepada siapa saja, termasuk kepada anak usia dini 

sebagaimana  yang dilakukan Rasulullah Saw. dalam hadits Bukhari No. 5444. 

Dalam hadits yang sudah disampaikan sebelumnya, Nabi Muhammad Saw. menggunakan diksi 

pohon kurma dan mukmin sebagai objek perumpamaan dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

Perumpamaan ini digunakan oleh Rasulullah Saw. agar memancing para sahabat untuk berpikir secara 

mandiri dan menganalisis terkait dengan apa maksud yang ingin disampaikan Rasulullah Saw. dengan 

perumpamaan itu. Selain itu Rasulullah Saw. menggunakan perumpamaan sebagai metode 

pembelajaran juga agar para sahabat lebih tertarik dengan materi yang ingin disampaikan Rasulullah 

Saw. karena ini merupakan sebuah metode yang unik dan menarik. 

Selain itu, menggunakan perumpamaan dalam kegiatan pembelajaran juga dapat digunakan 

sebagai ujian untuk mengetahui tingkat dan level berpikir peserta didik. Orang dewasa belum tentu dapat 

menangkap esensi yang diinginkan dari perumpamaan  yang disampaikan oleh pendidik. Begitu pula 

sebaliknya, seorang anak belum tentu tidak dapat menangkap esensi yang diinginkan dari perumpamaan 

yang disampaikan. Oleh karena itulah metode perumpamaan ini dapat dijadikan sebagai bahan uji dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mengetahui tingkat dan level berpikir seorang anak. 

Dalam hal berpikir dan pengetahuan, seorang anak tentu saja dapat mengungguli orang dewasa. 

Hal ini terlihat dari bagaimana yang disampaikan Rasulullah Saw. dalam Shahih Bukhari No. 5444 

tentang perumpamaan pohon kurma dan mukmin. Dalam hadits ini dijelaskan bahwa Abdullah bin Umar 

yang kala itu berusia 10 tahun (Al-Asqalani, 2000) sudah mampu mengungguli para sahabat lainnya 

dalam berpikir dan menganalisis apa yang ingin Rasulullah Saw. sampaikan dengan perumpamaan 
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tersebut (Salwa, 2022). Namun, dikarenakan saat itu Abdullah bin Umar merupakan sahabat termuda 

dibanding 9 sahabat lainnya, maka iya menahan untuk tidak menyampaikan hasil interpretasinya. 

Terkait dengan seorang anak dapat mengungguli orang dewasa dalam berpikir dan 

menganalisis, Allah Swt. dalam Qs. al-Anbiyā’/ 21: 78-79 mengisahkan di mana tatkala Nabi Daud As. 

berusaha menyelesaikan permasalahan seorang petani dan penggembala dengan memberikan keputusan 

agar petani mengambil kambing milik penggembala untuk mengganti kerugiannya, Nabi Sulaiman As. 

yang kala itu masih berusia 11 tahun memberikan saran dan usulan yang lebih dapat menguntungkan 

keduanya, yaitu untuk sementara petani mengambil kambing milik penggembala untuk dimanfaatkan 

susunya sambil menunggu penggembala itu menanam tumbuhan yang telah dirusak kambingnya hingga 

siap dipanen kembali lalu kambing tersebut dikembalikan lagi kepada penggembala (Rahardja, 2023). 

Namun tentu saja apa yang terjadi dengan Nabi Sulaiman As. merupakan sebuah kelebihan yang 

diberikan Allah Swt. kepada Nabi Sulaiman As, di mana Allah Swt. lebih memberikan pemhaman 

kepada Nabi Sulaiman As. terkait masalah itu (Jazāirī, 2017). Hal ini berlaku juga dengan apa yang 

terjadi dengan Abdullah bin Umar al-Khattab, di mana tatkala Rasulullah Saw. memberikan 

perumpamaan kepada 10 sahabat yang hadir kala itu, Allah Swt. memberikan pemahaman yang lebih 

kepada Abdullah bin Umar sehingga ia bisa mengetahui dengan tepat apa yang dimaksudkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. dengan perumpamaan itu. 

Berdasarkan penjelasan yang telah penulis lakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan dengan menggunakan perumpaan objek sangat dapat diaplikasikan dalam pelaksanaan 

pendidikan anak usia dini, yaitu dengan tujuan untuk menguji dan meningkatkan pola dan cara berpikir 

seorang anak. Dengan itu, diharapkan kelak ia akan mudah menganalisis segala macam hal yang terjadi 

dalam hidupnya. 

2. Metode Kuis 

Saat ini kuis merupakan hal yang sangat diminati oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan kuis 

merupakan sebuah bentuk pembelajaran yang diramu sedemikian rupa sehingga mampu menguji 

kemampuan peserta didik dengan sangat efektif dan efisien dan tetap dengan cara yang menyenangkan 

juga atraktif (Indriani et al., 2015). Selain itu dengan menggunakan kuis, seorang pendidik dapat 

meningkatkan semangat belajar peserta didik sehinggu memunculkan daya saing antar peserta didik, 

dengan itu peserta didikan akan jauh lebih dapat memahami materi pendidikan yang disampaikan oleh 

pendidik (Ardiningsih, 2019; Deviana & Sulistyani, 2021). 

Selain menyenangkan dan menguji kemampuan peserta didik, metode kuis dalam pembelajaran 

juga mampu meningkatkan semangat dan motivasi belajar para peserta didik dan meningkatkan 

antusiasme peserta didik dalam belajar. Hal ini dikarenakan dengan adanya metode kuis, dalam diri 

peserta didik akan muncul rasa kompetitif antara peserta didik lainnya, sehingga hal itu memotivasi 

mereka untuk saling mengungguli satu dengan lainnya (Riskawati, 2017). 
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Metode kuis bukanlah sebuah metode pendikan yang muncul di era kontemporer. Nabi 

Muhammad Saw. dalam Hadits tentang perumpamaan pohon kurma dan mukmin dijelaskan juga pernah 

melakukan kuis kepada para sahabanya. Saat itu Rasulullah Saw. menguji para sahabat dengan 

memberikan kuis dengan pertanyaan terkait dengan pohon kurma. Adapun tujuan pengujian Rasulullas 

Saw. dengan menggunakan kuis adalah untuk menguji kepandaian para sahabat dalam memahami suatu 

permasalahan (Al-Utsaimin, 2010). 

Metode kuis bukanlah sebuah metode pendidikan yang dapat dilakukan dengan bebas, 

melainkan terdapat beberapa peraturan yang harus diperhatikan ketika melakukan kuis dalam sebuah 

aktifitas pembelajaran, seperti seorang pendidik dapat mengajukan pertanyaan kuis untuk menguji 

peserta didiknya, namun apabila mereka tidak mampu menjawab maka pendidik diharuskan untuk 

memberikan jawaban terkait dengan jawaban itu. Namun diperbolehkan untuk menyimpan jawaban 

tersebut dengan niat agar para peserta didik dapat aktif mencari jawabannya setelah pulang dan akan 

dibahas pada pertemuan selanjutnya (Al-Utsaimin, 2010). 

Pemberian metode kuis tidak hanya dapat dilakukan pada orang-orang yang telah dewasa, 

namun juga dapat diberikan kepada seorang anak, karena bisa jadi anak tersebut sudah mampu 

memberikan jawaban yang diinginkan tersebut. Hal ini sebagaimana dalam hadits Bukhari No. 5444, di 

mana Abdullah bin ‘Umar yang kala itu berusia 10 tahun sudah mampu menjawab pertanyaan kuis yang 

diberikan Rasulullah Saw. kepada para sahabat. 

Berdasarkan pernyataan yang telah disampaikan terkait dengan metode kuis dalam 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa metode kuis dapat digunakan dalam pembelajaran seorang 

anak. Hal itu bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan semangat belajar seorang anak dengan 

memunculkan sikap antusiasme yang ada dalam diri anak. Tentu metode pembelajaran dengan kuis ini 

mampu dikolaborasikan dengan metode lainnya untuk lebih meningkatkan motivasi para anak, seperti 

metode imbalan dan hukuman di mana anak yang benar dalam menjawab kuis akan diberikan hadiah 

dan yang salah dalam menjawab akan diberikan hukuman yang mendidik. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hadits Bukhari No. 5444, terdapat 2 

metode pendidikan anak usia dini yang terkandung dalam hadits Bukhori No. 5444 tentang 

perumpamaan pohon kurma dan mukmin, yaitu pertama metode pendidikan menggunakan 

perumpamaan atau dikenal juga dengan metode amṡāl, metode pendidikan ini adalah menggunakan 

sebuah perumpamaan tatkala menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Metode 

pendidikan ini digunakan dengan tujuan untuk membantu peserta didik untuk memahami maksud yang 

disampaikan oleh seorang pendidik. 

Kedua, metode pendidikan menggunakan kuis, metode ini menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

berbentuk kuis yang diberikan kepada para peserta didik. Metode pendidikan menggunakan kuis 
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bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar seorang peserta didik dengan memunculkan 

sikap kompetitif di antara para peserta didik. Selain itu metode ini juga digunakan untuk mengevaluasi 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya. Terdapat beberapa aturan terkait dengan metode 

pendidikan dengan kuis, yaitu apabila para peserta tidak bisa menjawab pertanyaan pendidik maka 

pendidik harus memberi tahukan jawaban yang dimaksudnya dan seorang pendidik boleh menyimpan 

jawabannya asal ada kebaikan di baliknya, seperti agar siswa dapat tetap belajar setelah pulang dari 

sekolah agar kemudian dibahas lagi pada pertemuan selanjutnya. 
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